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Abstrak
 

Biaya komisi reasuransi merupakan biaya yang tidak terpisahkan dari bisnis reasuransi dengan komposisi

biaya yang cukup besar, termasuk bisnis reasuransi yang dilakukan oleh PT RIU. Melalui mekanisme

<em>withholding tax</em> dalam sistem pajak di Indonesia yang diatur dalam Pasal 23 UU PPh, DJP

mengenakan PPh pasal 23 atas komisi reasuransi melalui proses pemeriksaan pajak, sehingga menimbulkan

sengketa pajak antara DJP dan PT RIU. Penelitian ini merupakan studi kasus dengan metode kualitatif yang

bertujuan untuk menganalisis aspek perpajakan atas biaya komisi reasuransi melalui sengketa pajak yang

dihadapi PT RIU, dengan melihat substansi dari biaya komisi reasuransi melalui proses pencatatan dan

penerapan perpajakan, kronologis sengketa pajak, manajemen pajak perusahaan dalam menghadapi

sengketa, dan analisis pendapat para ahli, untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi PT RIU dalam

mementukan apakah komisi reasuransi merupakan objek PPh Pasal 23 atau bukan merupakan objek PPh

Pasal 23. Penelitian ini juga bertujuan untuk mencari solusi agar sengketa pajak atas biaya komisi reasuransi

tidak terjadi secara berulang di masa mendatang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komisi

reasuransi bukan merupakan objek PPh Pasal 23 dengan melihat substansi dari transaksi, serta Putusan hasil

sengketa yang dimenangkan oleh PT RIU untuk periode sengketa lima tahun berturut-turut yang

memberikan kekuatan hukum tetap atas kasus komisi reasuransi. Hal ini mengindikasikan bahwa DJP harus

lebih terbuka dalam memahami model bisnis dan proses bisnis perusahaan, dan petugas lapangan DJP agar

lebih cermat dalam menerapkan suatu aturan perpajakan secara tepat.

......Reinsurance commission fees are costs that are inseparable from the reinsurance business with a fairly

large cost composition, including the reinsurance business carried out by PT RIU. Through the withholding

tax mechanism in the Indonesian tax system which is regulated in Income Tax Article 23, Directorat General

Tax (DGT) Officer imposes Income Tax article 23 on reinsurance commissions through a tax audit process,

giving rise to a tax dispute between DGT and PT RIU. This research is a case study with a qualitative

method which aims to analyze the tax aspects of reinsurance commission fees through tax disputes faced by

PT RIU, by looking at the substance of reinsurance commission fees through the process of recording and

implementing taxation, chronology of tax disputes, company tax management in dealing with disputes , and

analysis of expert opinions, to solve the problems faced by PT RIU in determining whether the reinsurance

commission is an object of Income Tax Article 23 or not an object of Income Tax Article 23. This research

also aims to find a solution so that tax disputes over reinsurance commission fees do not occur repeatedly in

the future. The results of this research show that the reinsurance commission is not an object of Income Tax

Article 23 by looking at the substance of the transaction, as well as the dispute result decision won by PT

RIU for a consecutive five year dispute period which gives permanent legal force to the reinsurance

commission case. This indicates that DGT must be more open in understanding the company's business
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model and business processes, and that DGT field officers must be more careful in implementing tax

regulations appropriately.


